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ABSTRAK
ENTIK SUTICHA : Perbandingan Penerapan Pembelajaran Berorientasi 

Bioentrepreneurship dengan Karya Wisata terhadap Hasil 
Belajar pada Pembahasan Limbah dan Daur Ulang Limbah 
di SMA Muhammadiyah Kabupaten Cirebon.

Pembelajaran merupakan proses transfer ilmu dua arah, antara guru sebagai pemberi 
informasi dan siswa sebagai penerima informasi. Proses transfer pengetahuan akan berhasil 
(Indikator pencapaian berhasil diraih siswa) apabila waktu terlama difokuskan pada kondisi 
siswa beraktivitas, yaitu waktu guru menyampaikan presentasi hanya 30 %, sedangkan 70 % 
digunakan untuk siswa beraktivitas. Sementara itu, hasil belajar merupakan kemampuan
yang dimiliki siswa setelah Ia menerima pengalaman belajar. Untuk mempelajari biologi kita 
memerlukan pemahaman tentang proses secara sistematis dan aplikasinya terhadap 
kehidupan nyata. Khususnya pada penelitian ini pembahasan limbah dan daur ulang limbah 
yang tepat dan efektif dalam mempelajari ilmu biologi, dengan cara melakukan interaksi 
dengan para siswa, sehingga tujuan pendidikan dapat tercapai dan siswa memperoleh 
gambaran yang jelas terkait materi yang sedang dipelajari. Proses pembelajaran biologi di 
SMA Muhammadiyah Cirebon belum berjalan secara maksimal, model pembelajaran yang 
interaktif dengan melibatkan siswa sehingga siswa kurang memperoleh gambaran yang jelas 
terkait materi yang sedang dipelajari masih jarang digunakan.

Pembelajaran berorientasi Bioentrepreneurship dan pembelajaran Karya Wisata, kedua 
metode pembelajaran tersebut mempunyai kesamaan dalam ruang lingkupnya, yaitu sama-
sama berperan dalam kehidupan yang nyata. Namun dari masing-masing metode juga 
mempunyai kekurangan dan kelebihan. Karena itu penerapan metode yang baik, yang bisa 
mencapai tujuan dari pembelajaran, dan mendapatkan prestasi belajar yang maksimal.

Tujuan dari penelitian ini, yaitu untuk mengkaji penerapan kedua pembelajaran 
tersebut. Mengkaji seberapa besar peningkatan hasil belajar kedua pembelajaran tersebut. 
Dan mengkaji perbandingan dari hasil belajar yang diperoleh siswa dari kedua pembelajaran 
tersebut.

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Test dan Angket. Sampel 
dalam penelitian ini adalah siswa SMA Muhammadiyah Cirebon kelas X.2 dengan 
pembelajaran berorientasi Bioentreprenenurship dan X.6 dengan pembelajaran Karya Wisata
yang berjumlah 56 siswa dan pengambilan sampelnya dengan teknik Random Sampling. 
Setelah data diperoleh, data dianalisis dengan uji normalitas, homogenitas, dan uji t.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan, bahwa penerapan Pembelajaran 
Berorientasi Bioentrepreneurship lebih baik dari pembelajaran Karya Wisata dengan
perbedaan respon siswa yang tipis, kelas eksperiment I lebih besar daripada eksperiment II. 
Hasil belajarpun meningkat 5,68% dan 1,78% untuk eksperiment I dan eksperiment II. 
Sedangkan perbedaan hasil belajar pada kedua kelas tersebut, dari rata-rata data gain, kelas 
eksperiment I lebih besar 62,43 daripada kelas eksperiment II 51,71. Namun karena 
perbedaan hasil belajar yang tipis, dari hasil analisis uji t pada SPSS V.16 diperoleh nilai Sig. 
0,102 > 0.05 yang artinya tidak terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan pada kedua 
pembelajaran tersebut. Karena keduanya termasuk dalam kriteria tinggi dalam peningkatan 
hasil belajar, maka kedua pembelajaran tersebut dapat dikatakan baik untuk diterapkan pada 
pembelajaran Biologi.

Kata Kunci : Penerapan Pembelajaran Berorientasi Bioentrepreneurship, Pembelajaran 
Karya Wisata, dan Hasil Belajar.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan telah mengalami proses yang panjang. Pendidikan, dalam 

pengertian secara umum, yakni proses transmisi pengetahuan dari satu orang 

kepada orang lainnya atau dari satu generasi ke generasi lainnya, telah 

berlangsung setua umur manusia itu sendiri. Oleh karena itu, ketika seseorang 

mengetahui sesuatu kemudian ia memberitahukan apa yang diketahuinya 

tersebut, atau suatu generasi mentransmisikan suatu nilai, keyakinan, 

pandangan hidup, atau pola-pola merekayasa, dan lain-lain kepada generasi 

berikutnya bisa dikatakan sebagai telah terjadi proses pendidikan (Latief, 

2007:1).

Proses pendidikan sering terjadi dalam sebuah lembaga, dan lembaga 

pendidikan telah mengalami perkembangan, dari bentuknya yang paling 

sederhana, asasi, dan primitif yakni keluarga dan masyarakat sampai yang 

modern, sekolah. Kedua lembaga pendidikan ini telah menjalankan fungsi 

pendidikan dengan setia menyediakan sarana pembelajaran yang sedikit 

banyak telah mengeluarkan lulusan-lulusannya sendiri (Latief, 2007:1).

Belajar dan mengajar merupakan dua konsep yang tidak bisa dipisahkan 

satu sama lain. Dua konsep tersebut menjadi terpadu dalam satu kegiatan 

manakala terjadinya interaksi antara guru dengan siswa, pada saat pelajaran itu 

berlangsung. Dalam proses pembelajaran, guru dituntut untuk mampu 



2

mengembangkan potensi-potensi peserta didik secara optimal. Seluruh proses 

dan tahapan pembelajaran harus mengarah pada upaya mencapai 

perkembangan potensi-potensi anak tersebut (Aunurrahman, 2009 : 133).

Departemen Pendidikan Nasional (2004) menyatakan bahwa kurikulum 

mata pelajaran biologi, menekankan pada pemberian pengalaman secara 

langsung. Oleh sebab itu, dalam pengajaran biologi guru harus lebih 

mengembangkan keterampilan dan kreativitas siswa dengan memanfaatkan 

alam sekitar.  

Biologi merupakan cabang ilmu pengetahuan yang mempelajari proses 

dan gejala alam, sifat alam serta penerapannya. Karena itu, biologi bukan 

hanya sekedar fakta-fakta yang harus dihafalkan, akan tetapi memerlukan 

pemahaman tentang proses secara sistematis dan aplikasinya terhadap 

kehidupan nyata. Untuk itu diperlukan suatu penerapan dalam penyampaian 

suatu materi pokok bahasan biologi yang tepat dan efektif dalam mempelajari 

ilmu biologi, melalui interaksi dengan para siswa, sehingga tujuan pendidikan 

dapat tercapai dan siswa memperoleh gambaran yang jelas terkait materi yang 

sedang dipelajari.

Inovasi dalam pembelajaran yang akhir-akhir ini dikembangkan oleh 

para ahli pendidikan adalah pembelajaran yang lebih memacu peserta didik 

untuk belajar secara kontekstual. Namun pada kenyataannya berbagai produk 

benda dan fenomena alam yang ada di sekitar kehidupan manusia belum 

dimanfaatkan secara optimal sebagai sumber belajar biologi. Oleh karena itu, 
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pembelajaran biologi sebaikya dikembangkan dengan mengamati langsung

objek atau fenomena yang ada di sekitar kehidupan peserta didik.

Berdasarkan kenyataan di lapangan, proses pembelajaran biologi di 

SMA Muhammadiyah Cirebon belum berjalan secara maksimal karena masih 

kurangnya guru yang menggunakan model pembelajaran yang interaktif 

dengan melibatkan siswa sehingga siswa kurang memperoleh gambaran yang 

jelas terkait materi yang sedang dipelajari.

Salah satu alternatif pada pembelajaran biologi tersebut yaitu penerapan 

konsep pembelajaran berorientasi Bioentrepreneurship. Pembelajaran biologi 

berorientasi Bioentrepreneurship merupakan suatu  metode dalam proses 

pembelajaran biologi yang mengkaitkan objek lingkungan sekitar. Dengan 

maksud siswa tidak hanya menguasai materi yang diajarkan tetapi mampu 

menumbuhkan minat wirausaha siswa, dan dalam pembelajaran menjadi 

menyenangkan. Menurut Fitriah (2009:5), Pembelajaran biologi dengan 

penerapan Bioentrepreneurship adalah perangkat pembelajaran yang 

dikembangkan dengan mengaitkan langsung pada objek nyata atau fenomena 

di sekitar kehidupan manusia sebagai peserta didik, sehingga penggunaan 

perangkat pembelajaran ini memungkinkan peserta didik dapat mempelajari 

proses pengolahan suatu bahan menjadi produk yang bermanfaat, bernilai 

ekonomis, dan menumbuhkan minat wirausaha.

Berdasarkan Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 tahun 

2003 pada pasal 1 ayat 1, dijelaskan bahwa; Pendidikan adalah usaha sadar 
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dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 

agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara. Bila 

tuntunan yang termaktub dalam Undang-undang Sisdiknas tersebut dapat 

direalisasikan maka output yang dihasilkan lebih optimal bila didukung 

dengan diberikannya ruang untuk berekspresi (Supardiyanto, 2006:4).

Selain pembelajaran Berorientasi Bioentrepreneurship metode belajar 

mengajar lainnya yang memberikan ruang untuk berekspresi siswa yang dapat 

dilakukan salah satu nya adalah metode Karya Wisata. Metode ini dapat 

digunakan dalam kegiatan belajar mengajar untuk memberikan suasana baru 

bagi anak didik. Hal ini diterapkan untuk mengaplikasikan pelajaran yang 

didapat oleh siswa dalam kelas ke alam bebas terbuka atau dapat dikatakan 

sebagai alam yang nyata.

Kedua metode pembelajaran tersebut mempunyai kesamaan dalam ruang 

lingkupnya, yaitu sama-sama berperan dalam kehidupan yang nyata. Namun 

dari masing-masing metode juga mempunyai kekurangan dan kelebihan. 

Karena itu penerapan metode yang baik, yang bisa mencapai tujuan dari 

pembelajaran, dan mendapatkan prestasi belajar yang maksimal.

Berdasarkan hasil dari penelitian terdahulu dalam skripsi yang ditulis 

oleh Lusiyana (2011). Hasil yang diperoleh dari penelitian tersebut, bahwa 

pendekatan Bioentrepreneurship baik diterapkan untuk pembahasan 
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permasalahan lingkungan di sekolah tersebut. Dan menurut analisis hasil 

angket bahwa minat wirausaha siswa meningkat dan terdapat perbedaan yang 

signifikan minat wirausaha siswa yang menggunakan pendekatan 

Bioentrepreneurship dengan siswa yang tidak menggunakan pendekatan 

Bioentrepreneurship.

Hasil penelitian yang menerapkan metode Karya Wisata yang telah 

dilakukan oleh Supardiyanto (2006), bahwa Motivasi siswa belajar pada 

bidang studi Agama Islam tidak ditentukan oleh variabel penggunaan metode 

Karya Wisata. Besarnya hubungan variabel penggunaan metode Karya Wisata

adalah 0,257 sedangkan kontribusi variabel X terhadap Y sebesar 6,6% 

kemudian sisanya 93,4% ditentukan oleh variabel lain. Informasi ini 

memberikan keterangan bahwa variabel penggunaan metode Karya Wisata

mempunyai hubungan yang lemah atau rendah terhadap motivasi belajar siswa 

pada bidang studi Agama Islam. Dan hasil penelitian ini menginformasikan 

bahwa penggunaan metode Karya Wisata dalam tingkat atau kategori cukup, 

dan akan lebih mewujudkan hasil  yang optimal apabila penggunaannya 

sangat variatif sehingga diharapkan dapat memberikan motivasi lebih bagi 

siswa untuk belajar Pendidikan Agama Islam. 

Dari beberapa hasil penelitian terdahulu tentang penerapan pembelajaran 

Berorientasi Bioentrepreneurship dan Karya Wisata di atas, peneliti berminat 

untuk membandingkan kedua metode tersebut, karena keduanya sama-sama 

merupakan metode yang berhubungan dengan alam nyata. Berdasarkan latar 

belakang yang telah diuraikan, penulis tertarik untuk mengadakan penelitian 
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dengan judul : Perbandingan Penerapan Pembelajaran Berorientasi 

Bioentrepreneurship dengan Karya Wisata terhadap Hasil Belajar pada 

Pembahasan Limbah dan Daur Ulang Limbah di SMA Muhammadiyah 

Kabupaten Cirebon.

B. Perumusan Masalah

1. Identifikasi Masalah

a. Siswa jarang sekali melakukan praktikum

b. Guru jarang menggunakan metode dan media yang menarik, termasuk 

strategi belajar kurang bervariasi

1) Wilayah Penelitian

Wilayah penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penerapan pembelajaran Berorientasi Bioentrepreneurship dan Karya 

Wisata terhadap hasil belajar.

2) Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif.

3) Jenis Masalah

Jenis masalah dalam penelitian ini yaitu perbandingan tentang penerapan 

pembelajaran berorientasi Bioentrepreneurship dengan Karya Wisata

terhadap hasil belajar.

2. Pembatasan Masalah

a. Penerapan pembelajaran Berorientasi Bioentrepreneurship dan Karya 

Wisata oleh guru biologi dalam proses belajar mengajar.
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b. Penerapan pembelajaran berorientasi Bioentrepreneurship dan Karya 

Wisata terhadap hasil belajar pada materi limbah dan daur ulang 

limbah.

3. Pertanyaan Penelitian

Adapun masalah yang diteliti dapat dibuat pertanyaan sebagai berikut :

1. Bagaimana penerapan pembelajaran berorientasi Bioentrepreneurship

dan Karya Wisata pada pembelajaran Biologi di SMA 

Muhammadiyah?

2. Seberapa besar peningkatan hasil belajar siswa dengan penerapan 

pembelajaran Bioentrepreneurship dan Karya Wisata?

3. Seberapa besar perbedaan hasil belajar antara siswa yang 

menggunakan konsep pembelajaran berorientasi Bioentrepreneurship

dengan siswa yang menggunakan konsep Karya Wisata?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh data tentang :

1. Penerapan pembelajaran berorientasi Bioentrepreneurship dan Karya 

Wisata pada pembelajaran Biologi di SMA Muhammadiyah

2. Peningkatan hasil belajar siswa SMA Muhammadiyah setelah diterapkan 

pembelajaran Bioentrepreneurship dan Karya Wisata
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3. Perbedaan hasil belajar siswa yang menggunakan konsep pembelajaran 

berorientasi Bioentrepreneurship dengan siswa yang menggunakan 

pembelajaran Karya Wisata

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan beberapa 

manfaat, diantaranya sebagai berikut :

1. Bagi guru

Diperoleh metode pengajaran yang kreatif, inovatif dan menarik dalam 

proses belajar mengajar.

2. Bagi siswa

Proses kognitif, afektif dan psikomotor siswa dapat berkembang. Selain 

itu, siswa lebih aktif karena dalam pembelajarannya terdapat kegiatan 

praktikum yang menyenangkan dan bervariasi, tidak membosankan.

3. Bagi Sekolah

Memberikan sumbangan dalam rangka memaksimalkan kinerja guru dan 

mengembangkan potensi wirausaha siswa

4. Bagi Pengembangan Ilmu

Penelitian ini dapat dijadikan rujukan bagi peneliti selanjutnya.

E. Definisi Operasional

Pada penelitian ini terdapat beberapa istilah, anatara lain sebagai berikut :

1. Penerapan
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Penerapan menurut kamus bahasa Indonesia berarti menggunakan; 

mempraktikkan; cara menerapkan. Penerapan juga dapat diartikan tindakan 

pelaksanaan atau pemanfaatan ketrampilan pengetahuan baru untuk 

tercapainya suatu tujuan. Penerapan pada penelitian ini adalah usaha untuk 

meningkatkakn hasil belajar siswa dengan penerapan berorientasi

Bioentrepreneurship dan Karya Wisata..

2. Berorientasi

Berorientasi berarti melihat-lihat atau meninjau (supaya lebih kenal 

atau lebih tahu) tentang sesuatu. Menurut kamus bahasa Indonesia berarti 

mengikuti tindakan atau kebijakan tertentu. Berorientasi dalam penelitian 

ini adalah pelaksanaan pembelajaran untuk melihat lebih nyata melalui

Bioentrepreneurship.

3. Bioentrepreneurship

Menurut Fitriah (2009:5), Pembelajaran biologi dengan penerapan 

Bioentrepreneurship adalah perangkat pembelajaran yang dikembangkan 

dengan mengaitkan langsung pada objek nyata atau fenomena di sekitar 

kehidupan manusia sebagai peserta didik, sehingga penggunaan perangkat 

pembelajaran ini memungkinkan peserta didik dapat mempelajari proses 

pengolahan suatu bahan menjadi produk yang bermanfaat, bernilai 

ekonomis, dan menumbuhkan minat wirausaha.
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4. Metode Karya Wisata

Metode Karya Wisata adalah cara penyajian dengan membawa siswa 

mempelajari materi pelajaran di luar kelas. Karya Wisata memanfaatkan 

lingkungan sebagai sumber belajar, dapat meransang kreativitas siswa, 

informasi dapat lebih luas dan aktual, siswa dapat mencari dan mengolah 

sendiri informasi. Karya Wisata memerlukan waktu yang panjang dan 

biaya, memerlukan perencanaan dan persiapan yang tidak sebentar.

Menurut Sudjana D, 1993 (dalam Arqom, 2007:14) metode Karya Wisata

merupakan cara penyajian pelajaran dengan membawa siswa mempelajari 

bahan-bahan belajar di luar kelas dalam kaitannya dengan materi pelajaran 

sekolah

5. Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak mengajar atau 

tindak belajar. Menurut Sudjana (2005:45) hasil belajar adalah 

kemampuan-kemampuan yang dimiliki oleh siswa setelah ia menerima 

pengalaman belajarnya.

F. Kerangka Pemikiran

Konsep penerapan pembelajaran berorientasi Bioentrepreneurship atau 

dapat dikatan juga sebagai pembelajaran berorientasi kewirausahaan, 

merupakan suatu penerapan pembelajaran biologi yang kontekstual yaitu 

penerapan pembelajaran biologi yang dikaitkakn dengan objek nyata. 

Tujuannya adalah untuk memotivasi siswa agar mempunyai semangat 

berwirausaha. Dengan penerapan ini pada pembelajaran bologi siswa akan 
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senang, karena pada penerapan ini memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk mengoptimalkan potensinya agar menghasilkan produk. 

Sebelum menerapkan pembelajaran berorientasi Bioentrepreneurship, 

guru harus memilih terlebih dahulu materi pelajaran yang sesuai dengan 

karakteristik pembelajaran berorientasi Bioentrepreneurship. Karena tidak 

semua materi pelajaran biologi dapat menggunakan penerapan pembelajaran 

berorientasi Bioentrepreneurship.

Objek dari Karya Wisata dalam penelitiain ini dilakukan di perkebunan, 

museum, pabrik, bengkel, tempat-tempat ibadah, dan lain sebagainya. Metode 

Karya Wisata mempunyai sinonim kata, antara lain widya wisata dan study 

tour. Tujuan dari Karya Wisata antara lain adalah untuk memperluas 

wawasan. Dalam penelitian ini siswa akan melakukan karya wisata, yaitu 

dengan mengunjungi suatu tempat proses daur ulang limbah atau pabrik 

sandal limbah. Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu penerapan 

pembelajaran berorientasi Bioentrepreneurship dan pembelajaran Karya 

Wisata pada pembelajaran biologi. Sedangkan variabel terikatnya yaitu hasil 

belajar.

Sebagai penjelasan kerangka pemikiran penelitian ini, penulis 

menuangkannya kedalam sebuah bagan sebagai berikut :
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Gambar 1 Bagan Kerangka Pemikiran

Satuan Pendidikan 
SMA/ MA/ SMALB

Standar Kompetensi 
Lulusan (SKL)

Standar Isi (SI)

Guru

Siswa 

Penerapan Pembelajaran 
Berorientasi Bioentrepreneurship

Penerapan Pembelajaran Karya 
Wisata

Interaksi dan 
komunikasi 

dalam 
kegiatan 

pembelajaran

Penugasan 
pembuatan 

produk

(Pembelajaran  Berorientasi 
Bioentrepreneurship)

 Guru sebagai fasilitator dalam 
kegiatan pembelajaran maupun 
praktikum

(Pembelaljaran Karya Wisata)

 Guru sebagai fasilitator dalam 
kegiatan pembelajaran 

 Guru sebagai pendamping dalam 
kegiatan observasi/ karya wisata

 Interaksi siswa lebih banyak 
dengan karyawan rumah produksi

(karyawan pabrik sebagai sumber 
informasi)

(Pembelajaran  BErorientasi 
Bioentrepreneurship)

 Penugasan secara berkelompok

 Produk yang dihasilkan berupa 
barang yang berasal dari barang 
bekas/ limbah

(Pembelajaran Karya Wisata)

 Penugasan secara berkelompok

 Produk yang dihasilkan berupa 
laporan kegiatan observasi/ karya 
wisata proses pembuatan sandal 
limbah karet.
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G. HIPOTESIS

Hipotesis merupakan suatu jawaban sementara terhadap rumusan 

masalah penelitian. Dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan 

dalam bentuk pertanyaan (Sugiyono, 2007:96). Adapun hipotesis dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut:

Ha: Terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan antara siswa yang 

menggunakan pembelajaran berorientasi Bioentrepreneurship dengan 

siswa yang menggunakakn metode pembelajaran Karya Wisata.

Ho: Tidak terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan antara siswa yang 

menggunakan pembelajaran berorientasi Bioentrepreneurship dengan 

siswa yang menggunakakn metode pembelajaran Karya Wisata.
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